PROFIL MAHASISWA CALON GURU / TENAGA <KEPENDIDIKAN™

Zuhdan Kun Prasetyo
Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP YOGYAKARTA

Makalah dengan judul Profil Mahasiswa Calon Guru-Tenaga
Kependidikan ini merupakan salah satu materi yang disampaikan
dalam penataran mahasiswa baru FPMIPA TKIFP YOGYAKARTA tahun 1992.
Materi ini berkaitan dengan materi-materi penataran lain yang
telah disampaikan sebelumnya maupun yang akan disampaikan kemudian
yaitu:

Fungsi dan Tugas IKIP,

Profesi Kependidikan,

Kode Etik Guru.

Pengembangan'Profesi Kependidikan I,
Pengembangan Profezi Kependidikan II,
Profil Guru-Tenaga Kependidikan,

Organisasi Profesi'Guru/Tenaga Kependidikan, dan
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lain-lain.
Oleh kerana itu, para mahasiswa diharapkan setelah menerima materi
ini, kemudian dalam diskusi juga tetap dapat mengaitkan dengan

materi sebelumnya.

A. Pendahuluan

Berbicara tentang mahasiswa calon guru maka tidak akan lepas
dari IKIP sebagai lembaga pendidikan tinggi yang memang ditunjuk
untuk mencetal: calon-calon guru. Seperti telah dikemukakan dalam
materi sebelumnya IKIP dibagi dalam beberapa fakultas,
jurusan, dan program. Jurusan Pendidikan Fisika bernmaung di bawah
Fakultas Pendidikan MIPA. Dengan demikian, Jurusan Pendidikan
Fisika FPMIPA IKIP YOGYAKARTA merupakan lembaga pendidikan tinggi
yang menyiapkan calon-caleon guru fisika.

Sebagai calon guru fisika, mahasiswa pendidikan fisika tentu
memiliki beberapa ciri yvang membedakan dengan calon guru lain.

Sedangkan, sebagai calon guru, mahasiswa pendidikan fisika
pada dasarnya tidak hanya disiapkan untuk menyampaikan pengetahuan
dan ketrampilan akan tetapi juga nilai-nilai yang bersifat melekat
pada dirinya.

Untuk itulah, penting ditentukan gambaran mahasiswa sebagail
calon guru fisika wyvang ideal melalui diskusi yang bertema “Profil

Mahasiswa Calon Guru Tenaga Kependidikan”.



B. Guru

Guru, adalah sebuah kata terdiri dari 4 huruf yang memiliki
arti sangat  fital. Misalnya, beberapa kutipan di bawah ini
(Sudarsono, 1985, 5-7) menunjukkan betapa fital guru bagi suatu

bangsa, yaitu

”f. Bangsa yang terdidik hanya akan tumbuh dari bangsa yang
berhasil mendidik anak—anak bangsanya sgendiri, dan karena
Liu Remojuan bangsa sangal ditentukan coleh keberhastilan
dalam mendidiik anak-dnok?® {Soehartod,

2. Keberhasilan sisiem pendidikran nasioral terganiung pada
tenaga guru sebagal pelaksana kurikulum” C(Slamet Iman
Santoso), dan

3. Merosotnya mutu pendidikan ... .. erat kailtannya dengan
masalah *© kualiias guru disamping Juga oleh pengaruh
raktor—faktor tain, ..... ” CNuddin Lubis).

Bagi bangsa Indonesia, guru diatur dalam Undang-undang

Republik Indonesia, nomer 2 tahun 1989 CUURI, =2, 1989 tentang

Pendidikan Nasional Yang antara lain menyatakap bahwa

"Tenago. pengajar merupaRan  tenaga pendidik vang kRhusus
diangkat dengan tugas utama mengajar, yang  pada Jenjang
pendidikan dasar dan menengah disebut guru .. ... CBab VII,
pasal 27, ayat 3O

Dengan demikian. guru adalah Seorang pendidik yang tugas utamanya

mengajar di jénjang pendidikan men=ngah ke bawah.

€. Kewenangan Guru

Suatu kenyataan menun jukkan, tidak sembarang orang berwenang
menjadi guru. Meskipun harus diakui, beberapa tahun lalu Catau
mungkin sekafang ma=ihd) berdasarkan penelitian ditunjukkan bahwa
banyak guru mengajar di bawah kualifikasi yang ditentukan, seperti

yang dikemukakan sebagai berikut

"Resminya, kualifikasi mintmum wniuk mengajor di sekolah
lanjutan pertoma adalch Sar jana muda sedang di sekolah lanjutan
atas adalah gar jana. Tetapt kenyataannya Vang mengajar di
sekolah—sekolah tersebut di bawah kualifikasi di atas L e
Bahkan di SMA hanya 9% gurunya yang sarjana dan 58% sar jana
muda. CBeeby, 1973: 94>

Kualifikasi guru di atas sesuai dengan yang dikehendaki dalam
UURI., 2, 1989 sebagai berikut

"Penyelenggaraan kegiatan pendidikan pada suatu Jenis dan
Jenjang pendidikan hanya dapat dilakukan oleh tenaga pendidik
yang mempunyal wewenang mengajar” CPasal 28, ayat 1D.
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Oleh karena itu, hanyva orang yang betul-betul berwenang dapat

mengajar, sehingga tugasnya sebagai guru berhasil dengan baik.

D. Pengangkatan Guru

Masih sering dijumpai atau didengar guru yang tidak menguasai
bidangnya .atau bahkan guru yang tak bermoral. Misalnya, dengan
terbongkarnya kasus k@bejadan moral sesorang guru juga kumudian
seorang kepéla sekolah di salah satu tempat di Indonesia. | Dengan
batasan apa saja seseorang dapat ‘diangkat menjadi guru, sehingga
hal-hal yang tidak diinginkan dapat dihindari . Wntuk itu, dalam

pasal 28, ayat 2 disebutkan. bahwa

Uniuk dapat diangkatl sebagail tenaga pengajor, tenaga
pendidik yang bersanghutan harus berimon don bertagwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, berwawasan Pancasila dan Undang—undang

Dasar 1945 serta emiliki Rualifikasi sebagal tenaga pengajar”.

Akan tetapi, tentunya batasan tersebut tidak hanyva berlaku sesaat
sesecrang hendak diangkat menjadi guru. Batasan-batasan tersebut
seharusnyalah tetap melskat sepanjang hidupnya,‘ sehingga kasus
~kasus yang tidak diinginkan seperti contch-contcoh di atas dapat
dihindarkan.

E. Pengadaan Guru

Telah disebutkan dalam pendahuluan di atas, iKIP
merupakan lembaga wvang menpersiapkan calon guru. Meskipun telah’
pernah dicoba Cmungkin akan ‘dicockba lagi oleh lembaga lain
misalnya ITB, UGM, dan lain-lain untuk nmempersiapkannya pula.
Akan tetapi nampaknya hal tersebut tidak begitu berhasil, seperti
yang dibuktikan cleh saliah satu hasil pesnelitian, lulusan diploma
IKIP ternyata lebih baik. Kemudian direncanakan, tahun ini program
diploma di universitas-universitas tersebut ditutup. {Tempo, 2 Feb.
1981: 35D Oleh karena itu, wajarlah bila pengadaan guru
memerlukan crang-crang vyang akan ditangani secara khusus dalam
suatu wadah yang khusus pula, vang kemudian hal ini diatur dalam
UURI, 2, 1989 sebagai berikut

"Pengadaon guru pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
pada dasarnya diselenggarakan melalul lembaga pendidikan tenaga
keguruan® C(pasal 8, ayat 3 D

Penanganan yang khusus dalam pengadaan guru tersebutlah yang
nampaknya membawa keberhasilan IKIP daripada lembaga lain.

Meskipun, secara wumum, fasilitas pendidikan di lembaga lain



tersebut "lebih" daripada IKIP, dan yang lebih penting lagi adalah.
bahwa semangat dan motivasi mahasiswa IKIP untuk manjadi guru jauh
lebih tinggi .daripada orang lain di lembaga lain.
F. Proéesi Guru
Pengadaaﬁ, pengangkatan, dan kewenangan guru semua diatur
dalam UURI. Hal. tersebut menunjukkan bahwa guru merupakan profesi
Yang sangat fit#l dan penting, " Semakin penting suatu profesi,
.maka semakin besar pula peranan aturan atau ketentuan moral wyang
dapat mengikat Seseorang penyandang profesi tersebut. Aturan dan
ketentuan moral yang mengikat suatu profesi dinyatakan dalam suatu
kode etik. Kode etil guru di Indonesia disusun sebagai hasil
konggres PGRI ke XIII di Bandung pada tahun 1973.
‘Kode etik guru yang memuat O pedoman, pada dasarnya
di jabarkan dari hakekat tugas guru _sebagai‘ pendiaitic e rsitvaag i
melalui komunikasi bérupaya mentransfer pengetahuan, ketrampilan,

dan nilai- nilai.

"Pengetahuan dan ketrampilan bersijat diskrit, sedangkan
nilai-nilal bersifat terpadu vaittu melekat dalam diri pribadi
pendidi k. Sehingsca. pendidik harus mewy judkan  penge jawant ahan
niltai-nilal yang akan ditransfer dalam pendidikan tiu.

Pengeichuan dan ket ramptlan  wnumnyo disanpal Ran dalam
situasi formal, sedangkon niloi-nilal uwnumnya  diserap  anak
o didik dalom situcst informal” C(Vembriarto, 1985: 57).

Dengan kode etik itulah, gurdu dalam menjalankan profesinya sebagai
pendidik dalam situasi formal, lebih-lebih dalam =ituasi informal
haruslah tetap memegang kestentuan dan aturan moral yang telah
ditetapkan. Dengan kata lain, penvandang profesi guru haruslah
menjadi guru tidak hanva jika sedang i depan kelas tetapi Juga

tetaplah menjadi guru di mana pun.

6. Calon Guru MIPA

Seperti telah disebutkan dalam pasal 3 di atas, calon guru
yang disiapkan untuk pengadaan guru . diselenggarakan melalui
lembaga pendidikan tenaga keguruan yang menurut Depdikbud umumnya
dilaksanakan oleh Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan C(LPTKD
dan khususnya oleh IKIP. :

161 ) Yogyakarta ¥yang bertanggungjawab mempersiapkan calon-
calon guru terbagi dalam & fakultas. Salah satu dari keenam
fakultas tersebut adalah Fakultas Pendidikan Matemaﬁika dan Ilmu

Pengetahuan Alam CFPMIFAD.



FPMIPA, sebagai lembaga pendidikan guru MIPA pada jenjang

pendidikan menengah C(SMAD, untuk program S1 bertujuan menghasilkan

calon guru CDepdikbud, 199C: 700 yang:

9'1’.

memi likl sifat—-sifal sebagal sebagal wargae negara yong
batk seperti tercermin dalam tujuan Pendidikan MNasional
termasuk percayae diri dalam melaksanakan tugdasnya, serta
terbura dan krealtif,

memiliki landasan berfikir yang sama serta  wawasan yang
luacs mengenai MIPA sebagal satv rumpun bidang studi
sehingga mereka nompu berkominikasi dalam bidang MIPA
antar sesamanva don  manpu  menghubungkan mnateri bidang
studil yang dicjarkan dengan materi &idang MIPA yang tain,

mengetahul pengetahuan dasar mengenai itlmu yoang akan
diajarkannya secara konprehensiyf, mantap dan cukup
mendalam sehingga para lulusan dapat mengembangkan dan
menyesualkan diri dengon berbagal situasi dan perubahan
Mang terjadi Jdi tempat tugasnyea,

menilikl wowasan yang [uas tentang kegendidiken sertita
memi likl kemampudn dan ketrampilan vang memadatl dalaom
merancang, meloksorakarn, dan mengelola kRegiatan belajar
mengajar bidong studinya®™.

Selanjutnya, untuk menunjang pencapaian tujuan-~tujuan di atas

FPMIPA diharapkan dapat menyiapkan calon guru vyang kelak bila

mereka menjadi guru MIPA dapat:

5!1‘

ﬂ

‘memtl ikl wowa

i
memahamt konsep tlmunya vang meligulil ruang Lingkup,
Llandasarn, dan Reierbatasanrnyd.

nampu menggunakan metodologi dan atau peralatan yang
diperlukan untdik penahamnan 1 lmunyd,

vang komprshensif tentang MIFP4 seria
memahamt kol ion antare berbogoi konsep dan grinsip dalam
timunyn serta antara iinunyn dengan bilidang-bidang itlmu
yang lain,

memahami implikasi sosital didang iimunya,

memt L ikl kesadaran kRuantitatif dan mengenal tingkat
besaran.
memperkirakan pengetahuan vang dipertukan, mengenaltl

sumber-sunber informasti vang berguna baginva dan mentlatl
kemajuan vang telah dicapainyva, delam bidang {lmu  maupun
Reguruan, ¥

memahami ciri-ciri dan perkembangan peserta didik pada
ununnya terutamo  peseria didik  pada jenjang sekRolah
lanjutan tingkai atas,

memaiiamt konsap—-kRonsep dasar - tentang pendidikan,
pendidikan MIFPA serta proses belajar—mengojar,

a



9. menerapkan pengstahuannyo tentang peserta didik dan
konsep-konsep dasar kependidikan dalam:

0

el mengonalisis Lingkuyr Adan  kedalamon batian serta

merencanckan program fengajaran Lidang studinya
berdasarkan kurikulum vang berlaku,

b. melaksanckan proses telajor-mengajar bidang studinya
termasuk remecahkon mzzsalatb—-masalak nyata  yang
dihadapt dalam interaksy bela jar—-mengajar dan
pengelolaoar kelas-laboratoriun,

o mengevaluasl hasil belajar Gidang studinya serta

me L aksanalkan kegiaton—kegiatar. tindak lanjut hasil
evaluost,

10. memiliRi wawasan dasar tentang pengelolaan sekolah,
bimbingan dan peryuluhanstimbingan karir, perpustakaan
sekolah serta kegiatan—kegiatan kependidikan lainnya vang
menjadi toanggung jowab sekolah,

11. menerapkan pengetahuannya melalul pemecahan masalah nydtq
berkenaan dengan perndidikar Lidarg studil serta
pengembangan sistem belajar-menga jar, ;

12. mampu mengemukakan pendapat serta pikirannyae dengan Jelas
dan tingkat hkeresmian yang tinggi, secaraz lisan maupun
tertulis” (Depdikbud, 1990: 722.

Dengan demikian, mahasiswa jurusan pendidikan fisika yang
merupakan satu di antara keempat Jurusan di FPMIPA Yogyakarta
meskipun sebagai calen ‘guru figsika, dalam mempelajari dan
mengajarkan fisika sehagai bagian ilmu pengetahuan alam harus
menerapkan metode tarserdiri C(Oruxes., 1986: 87 namun tujuannya

tentu mengacu pada tujuan institusionzal tersebut,

H. (Guru Fisika
Berdasarkan' tujuan yang hendak’ dicapai di atas, kemampuan
dasar seorang guru Fisika dapat dibagi dalam dua bagian yaitu:

1. kemampuan ilmu, dan

2. metodcl ogi fisika

Yang keduanya ditunjang cleh kemampuan menggunakan berbagai

perkakas kerija fisika.

Namur: demikian, pada hakekatnya dalam wupaya menun jang
pencapaian tujuan pendidikan nasional maka sSeorang guru fisika
tidak hanya bertugas sgbagal pengajar melainkan Juga sebagai
pendidik. :

Misi utama guru fisika Sebagai pengajar ialah

"mengupayokan tercagainve tujuan—tujuan instiruksional mata
pelajaran fisika vang diajarkan®,



sedangkan, misi utama guru fisika sebagai pendidik ialah

"mengupayakan Lerwu judnya perkenbangan kepridadian pesefta
didik dalam dimens: vang lebih luas untuk memberikan urunan
nyata bagt percapalan tujucn pendidikar. nasionagl”
CDepdikbud, LO06: 670,
Sejalan dengan pokok pikiran di atas, tugas guru fisika tidak
sekedar mengupayakan diperolehnya berbagai p=ngaetahuan dan
ketrampilan dalam fisika di kalangan psserta didiks " Lehbilh penting
daripada itu, seorang guru fisika hendzknya dapat mendor ong
perkembangan, Pemahaman, dan penghayatan prinsip*prinsip dan
nilai-nilai fisika di kalangan peserta didik dalam rangka
menumbuhkan daya nalar, cara berfikir logié, sistematik dan
kreatif, kecerdasan, serta Sikap kritis, terbuka dan ingin tahu.
Sehubungan dengan itu, Secrang guru fisika hendaknya tidak sekedar
menyampaikan informasiceritara tentang fisika kepada peserta
didik tetapi betul -betul membimbing para siswanya berbuat sesuai
dengan prinsip—prinsip dan nilai-nilaj Yang terkandung dalam
fisika. Sebab,

? Stswa tidak memasuki pelajarar fisika dengan Repala kosong

vang dapat ditst dengan Lenge tahuan fisikea. Malah
sebal iknya, kepalc =i swa sudah  penuh dengan pengalaman dan
pengetahuan vang terhubungan dengan fisika. Misalnyea, gerak,

gaye, bends vang Jotuh bebas, listrik, energi, dan lain-lain”
\ CBerg, 1991: 13,
Dengan kata lain guru fisika hendaknya dapat membawa peserta
didiknya untuk menjalani  proses fisiks itu sendiri melalui
kegiatan pengamatan, percobaan, pemecahan masalah, diskusi dengan
teman—temannya dan sesibagainya.

" Masih berkaitan dengan sifat yang dikemukakan di atas,
Seorang guru fisika hendaknya dapat menumbuhkén kesenangan belajar
fisika di kalangan peserta didik. LPengan tumbuhnya kesenangan
iersebut akan besar pengaruhnya terhadap pPencapaian hasil yvang
diharapkan dari Pengajaran fisika, Di samping itu, Seorang guru
fisika ﬁendaknya memiliki rasa percaya diri yang tinggi Ctidak
perlu tinggi hati) sehingga tidak Segan mengakui keterbatasan
Pengetahuannya tentang hal-hal tertentukepada peserta didik tanpa
mengabaikan tanggung Jawabnya, membantu mereka menemukan Jawaban

terhadap Persoal an-persocal an ¥ang diajukan.



I. Fisika dan Cara Mempslajarinya

Sebagai bagian dari science, fisika pun orang beragam
mendefinisikannya. Akan tetapi, beherapa definisi berikut ini
diharapkan dapat = menuntur dengan jelas fisika itu sendiri.
Sehingga dapat dianut suatu faham yang sama tentang fisika sesuai

dengan kebutuhan.

"Fistka adalah pslajaron tentang ke jadian dalam alam, an
. &g J
menungkinkan penelitian dengan percobaan. penguRuran opd yang
carc maxtematis, dan berdasarkan

didapat, penNa i Larn =2
TOTL

peraturan—perat uron um CBrockhaus 1972 dalam Druxes, 18986: 3D

Sedangkan, Schaim menjelaskan bahwa

¥Satah satu definisi yang sangat jelas dari fistika italah

penelusuran alam yang deriujuan. Penelusuran terdiri dart
penga juan pertanyadrn, mendapatkRan Joawaban, menga jukan
peritanyaan baru, memnpercleh jawaban, pemeriksaan Jjawaban itu,
bertanya lagi, sampal gamboran yang jelas muncul. Tempat vyang
wajar uniuk penslusuran alam seperti e talah dalam

taboratoriun” C1Ll986: 32

Oleh karena itu, wajarlah bila dikemukakazn di atas, mahasiswa
pendidikan fisika sebagai calon guru fizmika, dalam mempelajari dan
mengajarkan fisika sebagal bagian ilmu pengetahuan alam CIPAD
harus menerapkan metode tersendiri.

Terdapat beberapa cara mémpelajari ilmu, akan tetapi bagi IPA
seperti fisika, untuk mempelajarinya secara efektif haruslah
dialami sendiri <(Unesco, 1983: 15 Beberapa cara memperoleh
kesempatan untuk menigal ami sendiri gejala-gejala alam yang

1

dipelajari sepeti yang dikemukakan di atas dapat ditempuh antara

lain melalui praktikum di laboratoriunm. Ehusus untuk .SMA, pola

pendekatan mengajar fisika dalam kurikulum 1984 dilaksanakan
(=

g

melalui pendekatan ketrampilan proses (Sumaji, 1930: 3 vang tentu
Juga banvak melibatkan kegiatan di laboratorium. Memang,
kenyataan menunjukkan bahwa praktikumlah vang sekarang diharapkan
menjadi bagian terpenting dalam mempelajari fisika. Saebabs.. oo s
dalam tiap pelajaran fisika, sksperimenlah vang menjadi pusatnya

CDruxes, 1986: 833.

Praktikum fisika, demikian juga praktikum ilmu-ilmu alamiah
lainnya wajar dilaksanzaka bahkan seharusnya merupakan bagian
integral dafi pengajaran ilmu alamiah itu sendiri (Scedojo, 1977:
2L Sehingga, percobaan-perccbaan yang dilakukan di laboratorium
dapat memberi kesempatan untuk secara nyata Lerhadapan dengan
gejala-gejala fisik vang dibahas dalam kuliah ..... CDepar temen

FrEte g8l ar e T e Oleh karena itu, untuk mempelajari fisika

[64]



tﬁdaklah cukup hanya melalui teori yang diteéima dalam kuliah,
tetapi juga harus disertai praktikum.  Meskipun harus pula diingat
bahwa praktikum merupakan mata kuliah wyang dalam pelaksanaannya
merupakan bentuk pengajaran istimewa, yaitu memerlukan tenaga dan
biaya yvang besar (Tjipto, 18985: 108D.

Eksperimen dalam pelajaran fisika juga memerlukan persiapan
yang sering banyak makan waktu, sehingga bahan pelajaran yang
harus ditangani tidak dapat diselesaikan dalam waktu vyang sudah
ditentukan dan eksperimen mempersyaratkan adanya kumpul an
peralatan yang siap berfungsi akan tetapili ini juga tidak selalu
cukup tersedia (Druxes, 19386: 88).

Kegiatan praktikum, atau pengukuran-pengukuran dalam fisika,
seperti disebutkan di atas hasilnya Csebagian besar) disajikan
secara matematis. Oleh karena itulah, peranan matematika
disamping praktikumnya sendiri merupakan alat yang tidak kalah
pentingnya.

Peranan matematika dalam fisika, untuk mahasiswa calon guru
fisika merupakan bagian wyang tidak terpisahkan dari fisika itu
sendiri. Sebab, mahasiswa, menurut fase perkembangan Piaget
termasuk dalam fase operasiconal formal. Dalam berfikir formal

penggunaan matematika sangat dominan, dengan kata lain:

"BerfikRir formal sering menyangkut cara—-cara matematika yang

mewakili itde—ide atau katagori—katagori dan secara simnultan

melakukanr. operasional terhadap simbol-simbol matemat { ka”

CAmien, 1987: 23D.

Terdapat tiga metode matematika dalam isi fisika di sekolah
yang dianjurkan sebagali pengetahuan bagi pelajar Cmahasiswa),

yaitu:

?1. Untuk membandingkan pengukuron—pengukuran biasa ..... s
2. Untuk dapat menganalisis perubachan yang terus—menerus
terjadi, dan —
3. Untuk daopat mencakup peristiwva dalam ruang berdimensti
ltebih, dengan hiiungan vektor” (Druxes, 1986: 42D. \
Dari ketiga metode matematika di atas., untuk keperluan publikasi
hasil pengamatan laboratorium yang mensyaratkan ketelitian hasil
pengukuran, metode kedualah vang tepat. Metode kedua, disebut
Juga hitungan yang tak terhingga karena untuk menganalisis:
perubahan yang terus menerus ter jadi. Pengamatan yang teliti
hanya akan dicapai dengan mengadakan pengamatan berulang-ulang dan

pengul angan ini penerapan pendekatan pada The Infenite Experiment




C(Darmawan, 1980, 19> yang dapat diselesaikan seluruhknya dengan

hitung differensial.

J. Penutup

Demikianlah beberaps bahan yang dikemukan untuk dapat dipakai
sebagai acuan dalam distusi menentukan profil mahasiswa calon .guru
fisika. Sehingga, berdasarkan diskusi ini pula akan diperoleh
gambaran nyata mahasiswa calon guru risika yang ideal, sebagai
implikasi dari beberapa uraian di atas.

Seperti dikemukakan dalam pengantar di atas, materi ini
berkaitan erat dengan materi vyang telah disampaikan sebelumnya
maupun yang akan disampaikan kemudian. Untuk itu tidak ditutup

kemungkinan diskusi ini mengacu pula dengan materi-materi lainnya.

Yogyakarta, 1 September 1992
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